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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tiga Delapan Coffee and Creative Space merupakan ruang yang diprakarsai 

oleh sebagian masyarakat untuk menuangkan kegiatan kreatif baik remaja, 

freelancer, start up dan industri kreatif. Bentuknya yang berbeda dengan coworking 

lain di Cirebon diharapkan mendapat hasil desain yang lebih menunjang 

produktivitas, bahkan keinginan untuk menambah nilai lokalitas akan identitas dan 

budaya daerah lewat bangunan juga disampaikan perwakilan Tiga Delapan.  Dari 

uraian di atas, maka penulis membuat judul “Exposing The Caruban Locality” yang 

mengaplikasikan aspek “How People See” dan “How People Social Animals” dari 

buku “100 Things Every Designer Needs To Kknow About People” (2001) sebagai 

acuan dalam menyelesaikan permasalahan. Adapun gaya yang dihadirkan adalah 

industrial kotemporer, di mana industrial berasal dari eksisting bangunan yang 

memanfaatkan konstruksi pabrik yang masih sangat layak. Sementara kotemporer 

dihadirkan untuk membuat sifat industrial yang tidak terlalu dominan, serta sesuai 

dengan karakteristik generasi urban saat ini yang selalu up to date. 

Pada aspek psikologi desain “How People See” diajarkan bahwa indera 

penglihatan manusia sangat dominan namun, apa yang dilihat  mata manusia dapat 

disimpulkan berbeda oleh otak. Secara sederhana, aspek ini akan membuat suatu 

ruangan terlihat tidak monoton di mana penulis menerapkan aspek ini untuk menata 

layout melalui warna, bentuk, pattern, tekstur dan material. Sedangkan aspek “How 

People Social Animals” menyebutkan bahwa manusia akan menggunakan suatu 

ruang disekitar untuk menjadi makhluk sosial sesuai kebutuhan. Hal ini berbanding 

lurus dengan pemaknaan konsep coworking space yang seharusnya terdapat 

kegiatan individu dan kolaborasi, sehingga penulis menerapkannya pada 

pembagian zona kerja menjadi open public, zona private dan non private.  

Penerapan tema “Exposing The Caruban Locality” dimaksudkan untuk 

mengekspos lokalitas dan budaya Cirebon sebagai upaya pelestarian serta 

menyeimbangkan visi misi kota kratif yang berbasis budaya dan sejarah melalui 

perancangan interior. Tema ini juga diangkat sebab diharapkan dari perancangan 

creative space ini dapat membangkitkan rasa empati masyarakat dan pelaku kreatif 
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atas minimnya apresiasi terkait nilai lokalitas, budaya dan sejarah kota Cirebon. 

Dalam hal ini, lokalitas dibuat dalam bentuk yang kekinian dan atraktif untuk tetap 

menyesuaikan karakteristik generasi urban. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan beberapa ide desain dalam perancangan dapat menjadi 

pembelajaran mengenai bagaimana merancang sebuah café dan creative space 

khususnya bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

2. Dalam memberikan solusi, diharapkan penulis dapat lebih mengembangkan 

pikiran untuk memahami problem yang ada dalam desain baik dari hal yang 

kecil dan yang signifikan. 

3. Terdapat nilai lokalitas yang diangkat serta diterapkan dalam elemen interior, 

sehingga diharapkan dapat menjadi upaya pelestarian atas isu berkuranganya 

nilai lokalitas akan adanya perubahan generasi yang terus berkembang. 
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